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ABSTRACT

This study analyzes the difficulties faced by sixth-grade students at SD Negeri 1 Kawan in
learning to speak English. The aim is to identify specific challenges related to vocabulary,
pronunciation, and grammar that hinder students’ speaking performance. This research uses a
qualitative approach, with data collected through observations, interviews, questionnaires, and
documentation, involving 28 students and one English teacher. The findings reveal that
students often struggle with finding the correct vocabulary, producing accurate pronunciation,
and applying appropriate grammar during speaking activities. These difficulties are
exacerbated by low self-confidence, limited exposure to English, and a lack of interactive
speaking practice. The study underscores the importance of implementing engaging, student-
centered teaching strategies, such as role-play, games, and collaborative activities, to create a
supportive environment that encourages active participation. The results of this research are
expected to offer valuable insights for teachers and stakeholders in designing more effective
and contextual English learning programs, particularly for elementary school students.

Keywords: English Learning, Grammar, Speaking Difficulties

PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan utama dalam pembelajaran
bahasa Inggris yang harus dikuasai siswa sekolah dasar. Namun, di SD Negeri 1 Kawan,
banyak siswa kelas VI yang menunjukkan kesulitan berbicara bahasa Inggris, terutama dalam
penguasaan kosakata, pengucapan, dan struktur kalimat. Kondisi ini berdampak pada
kepercayaan diri siswa untuk berkomunikasi dan menghambat perkembangan keterampilan
berbicara mereka.

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar di Indonesia
menghadapi tantangan besar dalam berbicara bahasa Inggris. Studi oleh Putri (2022)
mengungkapkan bahwa keterbatasan kosakata dan kurangnya praktik berbicara menjadi faktor
dominan penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa. Penelitian serupa oleh Rahmawati
& Sari (2023) menekankan bahwa metode pengajaran yang kurang interaktif turut
memperburuk keadaan ini. Selain itu, penelitian oleh Adnyana (2023) menyoroti bahwa
kurangnya media pembelajaran inovatif dan kesempatan praktik berbicara menyebabkan siswa
tidak terbiasa menggunakan bahasa Inggris dalam konteks sehari-hari. Meskipun penelitian-
penelitian ini memberikan wawasan penting, fokusnya masih terbatas pada strategi pengajaran
umum, bukan secara spesifik pada kesulitan berbicara yang dialami siswa.
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Studi-studi sebelumnya telah mengidentifikasi faktor umum yang memengaruhi
keterampilan berbicara, tetapi belum banyak penelitian yang menganalisis kesulitan spesifik
yang dialami siswa sekolah dasar pada level lokal, khususnya di SD Negeri 1 Kawan.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk memahami
masalah empiris yang dihadapi siswa agar dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih
sesuai dan kontekstual.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan: “Apa saja
kesulitan yang dihadapi siswa kelas VI SD Negeri 1 Kawan dalam pembelajaran berbicara
bahasa Inggris dan faktor-faktor apa yang mempengaruhinya?” Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis kesulitan berbicara siswa secara rinci serta memberikan rekomendasi strategis
untuk peningkatan pembelajaran berbicara. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis
mendalam terhadap kesulitan berbicara di konteks lokal yang belum banyak diteliti, sehingga
dapat menjadi rujukan bagi guru dan pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran
yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif untuk menganalisis kesulitan
berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas VI di SD Negeri 1 Kawan. Subjek penelitian terdiri
atas 28 siswa kelas VI dan satu guru bahasa Inggris yang dipilih secara purposive karena
keterlibatan mereka langsung dalam proses pembelajaran berbicara. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang
komprehensif terkait kesulitan yang dialami siswa. Instrumen yang digunakan meliputi lembar
observasi untuk memantau aktivitas siswa, pedoman wawancara untuk menggali informasi
mendalam, serta angket untuk mengetahui persepsi dan pengalaman siswa. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, sehingga hasil analisis dapat
memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai kesulitan berbicara yang dialami
siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode analisis deskriptif kualitatif yang digunakan, data dari observasi,
angket, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa siswa kelas VI SD Negeri 1 Kawan
mengalami kesulitan utama pada tiga aspek keterampilan berbicara bahasa Inggris, yaitu
kosakata, pengucapan, dan tata bahasa.
Kesulitan Kosakata

Mayoritas siswa kesulitan menguasai dan mengingat kosakata bahasa Inggris. Mereka
jarang mengulang atau mempraktikkan kosakata yang sudah dipelajari dan cenderung
mengandalkan hafalan jangka pendek. Siswa juga sering menemukan kata baru yang tidak
mereka pahami, sehingga membuat mereka bingung saat harus menggunakannya dalam
percakapan. Selain itu, banyak siswa belum memahami makna kata secara kontekstual, yang
mengakibatkan kesulitan dalam memahami dan menyampaikan pesan dengan tepat.
Kesulitan Pengucapan

Siswa menunjukkan kendala dalam mengucapkan kata bahasa Inggris dengan benar.
Perbedaan antara ejaan dan pengucapan membuat siswa bingung. Kesalahan pengucapan yang
umum meliputi pelafalan semua huruf dalam kata seperti “walk” yang diucapkan /wa-1-k/,
padahal huruf “L” seharusnya tidak diucapkan. Kurangnya paparan bahasa Inggris yang benar
juga berdampak pada rasa percaya diri siswa ketika berbicara di kelas.
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Kesulitan Tata Bahasa

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan memahami dan menggunakan tata bahasa
Inggris, termasuk penggunaan tenses, to be, dan pronomina. Kesalahan ini sering terjadi karena
keterbatasan kosakata dan pemahaman aturan dasar tata bahasa. Akibatnya, banyak siswa ragu
untuk berbicara karena takut membuat kesalahan.
Pembahasan
Kesulitan Kosakata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan kosakata menghambat keterampilan
berbicara siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ndraha et al. (2023) yang menyatakan
rendahnya motivasi siswa dalam memperkaya kosakata karena jarang menggunakan kamus
atau sumber lain di luar buku teks sekolah. Buku pelajaran yang menggunakan bahasa
sederhana membuat siswa hanya menguasai kosakata dasar, sehingga sulit memahami kata
baru yang lebih kompleks. Putra et al. (2018) juga mengungkapkan bahwa kesulitan ini
berdampak pada ketidakmampuan siswa mengingat kata-kata dalam jangka panjang.
Kesulitan Pengucapan

Perbedaan antara ejaan dan pelafalan kata menjadi penyebab utama kesalahan
pengucapan siswa. Hal ini mendukung temuan Agus (2023) bahwa kurangnya latihan
mengucapkan kata membuat siswa kurang percaya diri dan menghambat kemampuan
berbicara. Penelitian Widyaningrum (2019) dan Aulia (2019) merekomendasikan penggunaan
media pembelajaran kreatif, seperti lagu anak-anak, untuk melatih pengucapan sambil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak menekan.
Kesulitan Tata Bahasa

Kesulitan tata bahasa dipengaruhi oleh kurangnya penguasaan kosakata dan
pemahaman aturan dasar, seperti penggunaan tenses dan struktur kalimat. Kondisi ini sejalan
dengan hasil penelitian Adini et al. (2023) yang menekankan perlunya variasi metode mengajar,
pemberian tugas tambahan, dan pengulangan materi agar siswa terbiasa menggunakan tata
bahasa yang benar. Pembelajaran yang sistematis dan latihan berkelanjutan dapat membantu
siswa membentuk kalimat yang sesuai kaidah.

KESIMPULAN

1. Kesulitan Kosakata:
Siswa menghadapi tantangan dalam memahami, mengingat, dan menggunakan kosakata
bahasa Inggris. Banyak siswa yang tidak familiar dengan kata-kata baru, kesulitan
mengingat kosakata yang sudah dipelajari sebelumnya, dan sering gagal memahami makna
kata dalam berbagai konteks. Hal ini terutama disebabkan oleh terbatasnya paparan,
kurangnya latihan rutin, dan ketergantungan berlebihan pada terjemahan literal. Kesulitan
ini berdampak negatif pada kemampuan siswa untuk menyampaikan ide secara lancar dan
akurat dalam bahasa Inggris.

2. Kesulitan Pengucapan:
Siswa sering salah mengucapkan kata-kata bahasa Inggris karena perbedaan sistem fonetik
antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Mereka cenderung mengucapkan kata-kata
bahasa Inggris sesuai dengan cara penulisannya, seperti pola fonologi bahasa Indonesia.
Selain itu, kurangnya kepercayaan diri saat berbicara di depan teman atau guru, yang sering
dipicu oleh rasa takut salah mengucapkan kata dan membuat kesalahan, membuat banyak
siswa menjadi pasif dalam kegiatan berbicara.

3. Kesulitan Tata Bahasa:
Aturan tata bahasa menjadi hambatan serius bagi siswa. Mereka sering bingung dalam
menyusun kalimat dengan struktur tata bahasa yang benar, termasuk penggunaan to be,
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tenses, dan struktur kalimat yang tepat. Banyak siswa mengungkapkan rasa cemas dan
ragu-ragu saat berbicara bahasa Inggris karena takut membuat kesalahan tata bahasa, yang
pada akhirnya menghambat kemampuan berbicara mereka.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam kosakata,
pengucapan, dan tata bahasa saling berkaitan dan berakar pada faktor linguistik maupun
psikologis. Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Selain itu,
meningkatkan paparan siswa terhadap bahasa Inggris, menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, serta mendorong praktik berbicara secara konsisten dapat secara
signifikan meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa.
Saran

1. Untuk Guru Bahasa Inggris
Guru diharapkan menerapkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan,
seperti permainan bahasa, lagu, permainan peran (role-playing), dan penggunaan media
visual seperti kartu bergambar (flashcards) atau video. Selain itu, guru sebaiknya
memberikan lebih banyak kesempatan praktik berbicara melalui kegiatan kelompok kecil
untuk membantu siswa membangun kepercayaan diri dan mengurangi rasa takut membuat
kesalahan.

2. Untuk Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam belajar bahasa Inggris, khususnya dalam memperkaya
kosakata melalui membaca, menonton video berbahasa Inggris, dan berlatih berbicara
secara rutin. Siswa juga didorong untuk tidak takut melakukan kesalahan saat berbicara,
karena kesalahan merupakan bagian alami dari proses pembelajaran.

3. Untuk Sekolah
Pihak sekolah diharapkan menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran bahasa Inggris,
seperti buku bacaan tambahan, kamus bergambar, dan alat bantu audiovisual. Selain itu,
sekolah dapat mengadakan kegiatan ekstrakurikuler bahasa Inggris, seperti English Club,
untuk memberikan siswa lebih banyak kesempatan berlatih berbicara.

4. Untuk Orang Tua
Orang tua dapat mendukung anak-anak mereka dengan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif di rumah. Misalnya, mendorong anak untuk mendengarkan lagu berbahasa
Inggris, menonton film berbahasa Inggris, serta memberikan motivasi dan dorongan selama
proses belajar bahasa Inggris.

5. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini terbatas pada identifikasi kesulitan berbicara. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengeksplorasi lebih dalam strategi atau pendekatan yang paling efektif dalam
mengatasi kesulitan berbicara bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar.
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